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Abstract
The objective of the research was to rieveiop an oniine consuitation system for Chiii Pepper
[Capsicum annuum. Lj agribusiness. The method included problem identification, the search
knowledge sources, knowledge acquisition, knowledge representation and online consultation
system development. Knowledge from the expert and other's materials has been captured and
represented using production rules for develop the system. The system was developed using
extreme programming (XP) which included the stages of analysis, design and implementation,
The results of this research is on line chili pepper agribusiness consultation system consisting
of consultation modules like choosing the chili pepper variety, determination of fertilizer
dosage, pest and deasese handly, cultivation knolwedge, farming bussiness analysis, climate
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system has been implemented using PHP and MySQL and running well on the internet. User can
access the system using internet browser at wwrar.cabe.ipb.ac.id.

Keywords ; agribisnis cabai, capsicum annuum. L, sistem konsultasi online.
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PENDAHULUAN

Kegiatan agribisnis dapat digolongkal ke dalam dua kegiatan utama yaitu kegiatan usahatani (on farm activitiesJ dan kegiatan luar usaha tani IJSJ farm actiiiri"rt v"lil melipuripengadaan sarana produksi, agroindustri pengolahan, pu'ri"r".un dan jasalja;;;enunjang.
Terdapat lima sub sistem pada kegiatan igribisnis [1j yaitu [1) Sub sistem r"t to. inputpertanian (inputfactor sub-system), (2) Sub-sistem p.oauiri pertanian Qtroduction sub-system),(3J Sub-sistem pengolahan hasil pertanain.(proceising sub$stem), i+isub-sistu*f"."r".".,(marketing sub-system), dan (5) sub-sistemkelembagaan periunlarlg Gipporting institutoin sub-
system). Kegiatan agribisnis bertujuan untuk meningt<attin tarar niaup per"mig.iuirnis. Salahsatu komoditas agribisnis yang sangat sangat dibuluhkan oleh masyaiatat mjonesia adalah
cabai (Capsicum annuum. L).

Konsumsi cabai rata-rata penduduk Indonesia adalah 5,21 kg/kapita/tahun. Jumlahpenduduk Indonesia pada tahun 2009 adalah sebanyak 23T.64r32dli*i, yung terdiri dari119'507'580 laki-laki dan 118.04!,783 pgrempuan. Laju pertumbuhan peniuait Indonesia
s-ebesar 1,49 persen per tahun [2]. Produksi cabai nisionat tahun 2009 adalah L.3TB.ZZT
dengan luas panen 233.904ha dan produktivitas rata-rata sebesar 5,89 ton/ha (Badan pusat
statistik, 2o1L). Potensi hasil cabai merah lokal d,apat mencapai 12-20 ton/h"a"n poi"rrsi hasilcabai merah hibdrida dapat mencapai 36 ton/ha [31.

Cabai dapat tumbuh secara optimal pada tanah regosol dan andosol. Kadar asam (pHJ tanahyang cocok untuk penanaman cabai secara intensifadalah 6-7. Curah hujan yang idtJal aaalah1'000 mm/tahun. Faktor yang menyebabkan produl<tivitas cabai rendah di Indonesiadiantaranya adalah !el1m banyak digunakannya varietas berdaya rturii tinggl kurangpenerapan teknologi budidaya yang sesuai, penanganan pasca panen yang belum optimal,
serangan hama penyaki! dan kurangnya akses terhadap informaii dan sumier pengetahuan
terkait agribisnis cabai. Secara umum informasi dan pengetahuan yang dibutuhkan oleh petaniadalah informasi teknologi budidaya, ketersediaan" permodalan, informasi teknologipengolahan hasil, informsi dukungan pemasaran dan metode analisis ur"rt" t"ni i+t.

untuk rnendapatkan jnformasi dan pengetahuan terkait dengan budidaya cabai saat inip:tln-i bergantung kepada media informasi yang ada. Media informasi t .rubut diantaranya
adalah produsen benih, produsen s€rana proai*ipertanian, pedagang (tengkulakJ, dan media-media komunikasi lain' Media-media terJebut diraia kurang cukup auiam ringka memecahkanpermasalahan agribinis cabai. Untuk memecahkan peimasalihan tersei'ut maka perludibangun sistem konsultasi online agribisnis cabai (capiicum annuum.Ll. Sistem konsultasi inidikembangkan untuk memenuhi kebutuhan.akan iniormasi dan pengetahuan (knowledge) yangtarkait dengan peningkatan hasil dalam kegiatan agribisnis.'sistem konsultasi yuirg 

"r."ndibangun diharapkan dapat menjadi media diseminasi informasi a"n pungetat u"n ug.ibirni".
Penelitian terdahulu yang terkait diantaranya adalah Sistem pakar Identifikasi penyakityang menyerang tanaman cabai merah [5]. Domain pengetahuan yang tercakup dalam systempakar terdiri dari 12 jehis penyakit tanaman cabai besir merah-(capsicum ainuum L.) yangumum menyerang' Basis pengetahuan diimplementasikan ke dalam perangkat lunak

WINEXSYS. WINEXSYS menyediakan fasilitas pemograman berbasis togit<a ffic basedp-rogramming) yang didukung oleh Graphical lJser Interface sehingga -"ri auirt"ri pematai
(user) berkomunikasi dengan sistem pali".. Sistem pakar yang dibangun berjalan secara offlinedi satu computer saja' Sistem paliar ini memiliki +o kaidatr (rules), iz p"ngt<u"lifikasi
Qualtfiers) dan 24 pilihan solusi fchoices). Metode idenrifikasi p"nyitit yrng aitlrafrtan dalamsistem pakar menggunakan kaidah-kaidah laky yang biasa digunakan aitam aisipiin itmuproteksi tanaman. Keluaran dari sistem ini adalah p."airci puny"-t it yrng .uny"."ng?n"n.,"n
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;?n*nil#iliLf"" tindakan pensendalian responsifnya berdasarkan input seiala yans

Ya-Feng et al' (2007) melakukan penelitian pembuatan sistem pakar unfuk diagrrosakebutuhan nutrisitanaman cabai. Pada penelitian ini u"rir-f"ngut"huan di representasikan kedalam index [6]' Mekanisme penalaran (reas,oning,] y"ng iigunukan adalatr teknik forward.sistem pakar yang.dibangun diimplementasikan l.ngun"-";rggunakan VB dan SeL server.I'laiiriiir deinikiair sistei-o niasili dibai'rgun iiiitrik ko,-,iiiitei: siarid aloiie. Gortzaiez-Diaz, et al.[2009J membuat sistem pakar-untuk pengambilan keputusan dalam proteksi tanaman cabaimerah' Pengetahuan diperoleh diri literatur a"n ahli. n"ng"t"tu"n- ;"*"j";;direpresentasikan dalam serangkaian aturan IF-THEN [7]. Sistem ini meliputi identifikasigulma' 20 jenis serangga, 1a-;enis penyakif tiga faktor auiotit< dan tindakai p"ng"naarirn.sistemini dilengkapi dengan 87 foto dan gambarlung -urb"ntu aatam proses identifikasi.
Tujuan dari penelitian ini adalah melakukan analisis dan desain sistem konsultasi onlineagribisnis cabai serta melakukan rancang bangun sistem dan implementasi sistem. Manfaatyang diharapkan dengan adanya sistem t<onsuttisi ini adarah fi1 r"in;aai r"r"ri r."f"ta pelakuag.ilris'is u'i'uk ciapal rneiakuka. ko'suiiasi 

-Lerkail ;";;r' kegiai"a' agr.ibis'is cabai(capsicum annuum'-L): (?.PenyuJuh pertanian dapat memarifaatkarisist.. intut kegiatanpenyuluhan, dan [3) Menjadi terobosan baru atas ["r.".""g"n tenaga ahli di lapangan dalampenyelesaian permasalahan dalam kegiatan agribisnis cabai.
Pada penelitian ini sistem kosultasi dihata.si pada komoclitas cahai unfirk elataran tinggi.sjstem yang d-ibangun merupakan pengembangan'dari penelitian sebelumnya. Kebaruan darisistem yang dibangun adalah sistem akan diiirplementasit<an berbasis iJa:f"in4. Modulkonsultasi yang dikembangkan dalam penelitiin ini merupakan modul-modul konsultasiagribisnis cabai (capsicum qnnuum, L) yang meliputi konsuitasi pemilihan varietas unggul,penentuan dosis pupuig pengenciaiian haria, pengendaiian penyairii tei<noiogi buciiciaya,analisis usaha tani, iklim,.kebijakan pemerinhh;da; informasiharga. Modul-modul tersebutdiintegrasikan sehingga dap3t- langsung dipergunakan 

"l.rr 
p"ut"";;n#;r:'iJ,li"onu"n-

pengetahuan yang ditanam dalam iirtem t<onsittasi diarahkal untuk ipesifik tot 
"riiaut .untinggi

Sistem dibangun dengan menggunakan bahasa pemrograman pHp dan basis data (database)MysQL' PHP dan MysQL -u.uputin salah satu bahasa p",nrog."*un web yang cukup populerdan cukup banyak digunakan saat ini karena r..nJniui""'nla. pengetahuan-pengetahuan
disimpan ke dalam baiis pengetahuan 

{e1ean menggunakan perangkat lunak basis dataMysQL' Keuntungan dari sistem online adalah sistem"fonsuitasi ciapat riiakses ciari tempat-tempat yang berbeda melalui berbagai perangkat yang koneksi internet Informasi danpengetahuan disediakan secara real tiie dan dapitrn"iuyulni l"ngguna setiap saat(zljam perhari,7 hari per minggu).

AGRIBISNIS

. Menurut [1] terdapat lima sub sistem pada kegiatan agribisnis yaitu [1) Sub sistem faktorinput pertanian (input factor sub'system), (2) Sublsistem i."a"Li pertanian (production sub-sy'sf'em), [3) Suh-si'stem pengolahan haiil 
'pertanain 

{proces.sing srth-.system}, f4) Suh-sistempemasaran (marketing sub-system), dan (5i Sub-sistem kelemf,agaan penunjang (supporting
i n s titu ti o n s ub - sys te m).
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STRATEGT TRANSFORMASI PENGETAHUAN

Data, informasi, pengetahuan dan wisdom adalah bagian dari proses manusia berfikir.Terdapat perbedaan antara data, informa,si dan p"ngut hun. pengetahu an (inowledge)
dibangun dari data data sendiri merupakan fakta hasil obiervasi atau p-ersepsi [B] Data belum
mempunyai arti bagi penerimanya dan masih memerlukan adanya suatu pengolihan. Data bisaberwujud suatu keadaan, gambar, suara, huruf, angka, rn"t"*utiku, bahasa"ataupun ,imuor-
simbol lainnya yang bisa kita gunakan sebagai bahan untuk melihat lingkungan, oUy"t , t"juaiun
ataupun suatu konsep.

Terdapat dua jenis sumber pengatahuan yang dapat digunakan suatu organisasi untuk
melakukan kegiatannyayaitu : [1) ExpliciE adalah pengetahuan yang diperoleh dari repositori
dari berbagai media. (2) Tacit : Pengetahuan yang diperoleh aari f,eairtian o.grniruri dalam
menggunakan berbagai peralatan dan metodologi. Developer knowledge aari pengetahuan
dalam rangka membangun basis pengetahuan.

Pendekatan dan strategi pengalihan pengetahuan tentu perlu dilakukan organisasi agardapat bersaing dengan perusahaan lainya. Perlu langkah-langkah rt#"cir- untukmentransformasikan dan mengubah berbagai bentuk pengetahuan yanfada. proses iengalihanpengetahuan dapat dilakukan dengan beberapa peniekatan dan strategi yang meliputi : i1Jtqcit to tacit, (2) tacit to explicit, (3) explicit to tacit, dan [4) explicit to explicii [e]'.

Sociallzation

Emp.thElng G

Externalizrtlon

i A.tlqlttlng

Embodylng 

\

lnternalization

/
Connettng

Combination

Gambar 1. Nonaka Moder daram Transformasi pengetahuan

SISTEM KONSULTASI

Konsultasi adalah proses pertukaran pikiran untuk mendapatkan kesimpulan fnasiha!saran, dan sebagainya) yg sebaik-baiknya [10]. Sistem konsultasi yung rnungiunakan basis
lTran didalamnya tergolong ke dalam sistem pakar (expert system) J-41. iistem finsultasi yangdibangun dalam penelitian ini memiliki kekhaian dimana pungguni dipat pula berkomunikasi
langsung dengan pakar melalui forum diskusi, chating aun iirr. Sehingga sistem konsultasiyang dibangun menggabungkan dua sumber-pengetahuan yang dapat dii[ses secara langsungyaitu pengetahuan dari knowledge bqsed [expliciddan pengetaf,uan dari put". fungrung (tacit).

I enosotrue "sEMTNAR NAsToNAL TNFoRMATTKA pERTANTAN rNDoNEsrA 2011 " 6r
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METODOTOGI PENELITIAN

Wal<tu danTempat
Penelitian dilaksanakan pada Desember 2010 sampai dengan Agustus 2011 di Departemen
Ilmu Komputer IPB, Departemen Agronomi dan Hortikultura IPB, Departemen Proteksi
Tanaman lPB, dan Studi Lapangan di Liwa, Lampung Barat

Tahapan Penelitian

Tahapan-tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini mengacu pada metode
pengembangan sistem pakar fTurban, 2007). Tahapan-tahapan yang dilakukan adalah
Identifikasi permasalahan, pencarian sumber pengetahuan, akuisisi pengetahuan, representasi
pengetahuan dan rancang bangun sistem konsultasi. Tahapan rancangan bangun sistem
konsuitasi ciiiakukan dengan menggunakan metode System Deveiopment Life Cycie {SDLC)
Extreme Programming tXP) [11]. SDLC XP dipilih karena informasi dan pengetahuan, pakar
agribisnis cabai, dan berbagai infrastruktur yang mendukung sudah tersedia sehingga sistem
konsultasi dapat dilakukan dengan cepat.

Pada penelitian ini dilakukan penggunaan kembali {re use) pengetahuan-pengetahuan
ilmiah dan petunjuk lapangan (best practice) kegiatan agribisnis cabai. Penggunaan kembali
pengetahuan memungkinkan pengembangan sistem konsultasi dengan cepat agar segera
didapatkan hasil untuk diimplementasikan kepada calon pengguna. Pengalihan pengetahuan
dari berbagai sumber dilakukan agar dapat diimplementasikan ke dalam sistlm berbasis
komputer yang ciapat diai<ses secara oniine. Hal-hal tersebut yang menjadi alasan dipilihnya
metode SDLC XP dalam rancang bangun sistem konsultasi. Tahapan-tahapan penelitian
digambarkan secara grafis pada Gambar 2.

62 PROStDtNG'SEMtNAR NASTONAL TNFORMATTKA pERTANtAN tNDONESIA 2011" I
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PEMBAHASAN

Pengetahuan yang didapatkan dari penelitian ini adalah pengetahuan terkait kegiatan
agribisnis yang mengacu pada praktek Good Agricultural Practices (GAP). Pengetahuan yang
akan disajikan dalam sistem konsultasi diutamakan pengetahuan lapangan. Selain itu
pengetahuan yang disediakan dalam sistem konsultasi dapat mendukung kegiatan pertanian
presisi (precission farming), Pengetahuan yang digunakan untuk membangun sistem konsultasi
adalah pengetahuan tacit (pengalaman) dan pengetahuan eksplisif (pengetahuan yang sudah
dibukukan), Pengetahuan didapatkan dari pakar (Departemen Agronomi dan Hortikultura dan
Proteksi Tanaman, Institut Peitanian Bogor). Pakar yang dilibatkan dalam pencarian sumber
pengetahuan adalah Prof. Dr. Sriani Sujiprihati [Departemen Agronomi dan Hortikultura" IPB)
dan Dr. Widodo (Departemen Proteksi Tanaman, Institut Pertanian BogorJ.

Akuisisi Pengetahuan

Proses akuisisi pengetahuan dilakukan dengan wawancara, dan diskusi. Akuisisi dimulai
dengan studi literatur kemudian disusun pertanyaan inti dan kerangka akuisisi kepada pakar.
Akuisisi juga dilakukan dengan mengambil pengetahuan dari literatur kemudian melakukan
konfirmasi kepada pakar berdasarkan hasil studi literatur.

I enosotrue "sEMTNAR NAsToNAL TNFoRMATTKA eERTANtAN lNDoNEsrA 2011" 63
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Repr esentasi P eng etahu an

Pengetahuan yang diperoleh dari proses akuisisi kemudian direpresentasikan untuk
membentuk basis pengetahuan. Basis pengetahuan terdiri atas pengetahuan yang dimaksud
dan spesifikasi dari pokok persoalan yang akan diselesaikan [12]. Metode representasi
pengetahuan yang digunakan dalam sistem konsultasi ini disesuaikan dengan masing-masing
pengetahuan yang diperoleh. Pengetahuan disusun menjadi rule-rule yang digunakan dalam
pengambilan keputusan

P er an cang an P erang kat Lunak
Perancangan perangkat lunak konsultasi dilaksanakan dengan tahapan Analisis, desain,

Implementasi dan peluncuran rilis perangkat Iunak Iterasi peluncuran perangkat lunak
dilakukan sebanyak 5 kali pada pengembangan sistem konsultasi yang dilaksanakan. Berikut
adalah penjelasalan tahapan - tahapan iterasi peluncuran perangkat lunak;

Analisis Sistem

Berdasarkan hasil analisis yang dilaksanakan, calon pengguna (stake holderJ sistem
konsultasi lembaga penelitian, petani, pemerintah, mahasiswa, penyuluh pertanian, kelompok
G^-i , -^L..---- l,^l----^l- +--l r---^l+--\ -l--:- t----,..t-J--iani / gabUiigan ReiOnipOK tani (gapoiftair.,;, aurrrrrr, Ktruwtcegc engiiieer, ,Can pakai-, UntUk
memenuhi kebutuhan fungsional maka modul sistem konsultasi yang dibangun meliputi : (1)
Pemilihan Varietas Unggul, [2J Penentuan Dosis Pupuk Dasar, (3) Pengendalian Hama dan
Penyakit, [5) Teknologi Budidaya Cabai, (6J Pasca Panen, {7) Analisis Usaha Tani, (B) Prakiraan
Cuaca, dan (9J Kebijakan Pemerintah, {10) Forum diskusi pakar, dan (11) Chating online.
Kebutuhan non fungsional sistem meliputi kemudahan akses, kecepatan, dukungan animasi dan
multimedia, serta kemampuan sistem konsultasi yang dapat melayani pengguna 24 jam/hari,7
hari per minggu.

Desain Sistem

Desain sistem merupakan upaya untuk membentuk model yang bersifat konsep.
Perancangan sistem pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan lJnified
Modeling Language (UMt). Gambar 3 menunjukkan use case diagram yang merupakan
rancangan konsep sistem konsultasi irang dibang.rn. Rancangan ,Lise case diagram bei"tujuan
untuk mendapatkan kebutuhan sistem dan untuk memahami bagaimana seharusnya sistem
bekerja. Use case diagram menunjukkan fungsionalitas sistem konsultasi yang akan dibuat.
Fungsional sistem ktrnsultasi yang dibangun meliputi modul-modul yang mendukung aktivitas
konsultasi.

64 PROSIDING "SEMINAR NASIONAL INFORMATIKA PERTANIAN INDONESIA 2011" I
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Implementasi Sistem.

- Sistem konsultasi yang telah dirancang dan didokumentasikan diimplementasikan ke dalam
kode program PHP dan basis data MySQL yang merupakan bahasa pemrograman berbasis web.
Sistem yang dibangun kemudian diinstal pada server web Institut Pertanian Bogor dan dapat
diakses secara online pada domain www.cabe.ipb.ac.id. Pengguna dapat mengakses dari
manapun dengan menggunakan web browser pada perangkat yang terkoneksi dengln internet.
Gambar 4 menunjukkan tampilan halaman utama dari sistem konsultasi yang dibangun dan
telah diimplementasikan.

I enosorrue "sEMINAR NAstoNAL tNFoRMATIKA nERTANIAN tNDoNEstA 2011" G5

Sistem Konsultasi Online
Agribisni6 Cabal

Gambar 3. Desain Use Case Diagram
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Halaman-halaman pada sistem konsultasi dapat diakses melalui menu navigasi yang beradapada bagian atas sistem konsultasi. Gambar 3 merupakan ,"1"h ,"tu contoh tampilan halamankonsultasi pada modul pemilihan varietas unggul. Konsultasi dapat dilakukan denganmemasui<kan parameter-parameter pacia i<oiak ffiG'i"'A*r^r ciiseciiakan. Seianjutnyasistem akan menjawab. berdasarkan pengetahuan yi"E t"iiri disimpan di dalam sistem
ff'":rfr';f^"^!:::#. 

Selain itu sistem luga menyediakan flslitas kontak p"k;. ;;i;* bentuk

Garnbar 4 rnenunjuk&an salah satu bagian dari halaman konsulr:s! pengendallan pen;rakjt.Pengguna dapat merakukan konsurtasi deigan memberikan pilihan kepada pengguna, gejara _gejala gangguan apa yang muncul di persemaian dan setelah tanaman dipindah tanam. Gejala-gejala ditanyakan secara berurut, mengikuti 
-alur diagnosa. petani diberikan pertanyaan-pertanyaan hingga didapatkan kesimpu-lan akhir berrip" .et om.naasi. Gambar 4 dan 5menunjukkan tampiian ciiaiog untuk ciiagnosa gangguan tanaman cabai.

Gambar 4. Tampilan Halaman Utama Sistem Konsultasi

66 PROSIDING "SEMINAR NA5IONAL INFORMATIKA PERTANIAN INDONESIA 2O11" I
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Gambar 5. Halaman utama diagnosa gangguan tanaman

Gambar 5. Dialog Sistem dengan pengguna untuk diagnose
Setelah pengguna menyeleasaikan dialog yang dengan sistem konsultasi, maka pengguna

mendapatkan hasil diagnosa dan rekomendasi pengendalian penyakit. Rekomendasi yangdiberikan sesuai dengan ciri-ciri yang dimasukkanolef, p"ngguni sistem konsultasi. Gambar 7merupakan contoh tampilan hasil akhir dari diagnos" p"ny"tii dan pengendaliannya.

Gambar 7. Halaman Penjelasan Sistem Konsultasi

I enosorrrc "sEMTNAR NAsToNAL TNFoRMATTKA PERTANTAN tr'toorurstR zorr, 67
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KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa sistem konsultasi
online agribisnis cabai secara fungsional telah dibangun untuk memenuhi kebutuhan pelaku
agribisnis untuk berkonsultasi. Modul-modul sistem konsultasi agribisnis cabai (Capsicum
annuum. L) yang telah dibangun adalah sebagai berikut : [1) Pemilihan Varietas Unggul, (Z)
Penentuan Dosis Pupuk Das.ar, [3] Pengendalian Hama dan Penyakit, (5) Teknologi Budiday;
Cabai, [6) Pasca Paiieii, (7) Arraiisis Usal-ra Taiii, (B) Prakii'aan Ciiici, dan (9) Kebijakiit
Pemerintah, (10) .Forum diskusi pakar, dan {11) Chating online. Sistem konsultasi berjalan
dengan baik pada semua jenis web browser dan dapat diakses setiap saat dengan nama domain
www.cabe.ipb.ac.id.

- Penelitian yang dilaksanakan fokus pada pengembangan sistem konsultasi agribisnis cabai
(Capsicum annuum. L) untuk dataran tinggi. Sistem konsultasi yang dilangun tidak
mengakomodir pengetahuan-pengetahuan budidaya dengan sistem tumpang sari dan rotasi
tanaman dengan tanaman lain. Berdasarkan penelitian yang dilaksanikan, maka peneliti
menyarankan hal-hal berikut i

1. Dilaksanakan dissemeniasi dan evaluasi lebih lanjut dalam penerapan dan bimbingan teknis
terhadap kelembagaan pertanian yang akan menggunakan sistem konsultasi online
agribisnis cabai yang telah dibangun,

2' Dikembangkan sistem konsultasi untuk semua lokasi meliputi dataran tinggi, dataran
r^-.1-!. -l^- l^+^-^- *^-^--^LI Errqqrr udtl uaqi orl IttCrruiiBaii.

3. Dikembangkan sistem konsultasi untuk produk-produk sayuran lainnya mengingat petani
umumnya menanam berbagai produk pertanian secara tumpang sari maupun dengan rotasi
tanaman.

"htFr.t'rf.
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